PENERAPAN ETIKA PROFESI
DI RUMAH SAKIT

PENGERTIAN PROFESI

o Menurut Knmus Besur Buhasc Indoneslq Profesu qdclah
Bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(pendidikan, kejuruan, dll) tertentu

o Ciri-ciri profesi:
1. Memiliki landasan pengetahuan khusus = pendidikan,
pelatihan, pengaloman bertahuni-tahun

2. Memiliki kaidah dan standar moral yang tinggi = kode
etik profesi

3. Mengabdi pada kepentingan masyarakat
4 Memerlukan izin khusus

5. Memiliki organisasi profesi

PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI

1. Otonomi (Autonomi) = mengatur diri
sendiri

0 Memandang pasien sebagai individu yang
mempunyai harga diri dan martabat serta
kemampuan untuk memenentukan sesuatu
bagi dirinya.

o Memperlakukan pasien sebagi subjek bukan
objek

PENGERTIAN ETIKA

a] Menurut Undang undcmg tentang pokok pokok

o Etika berusul darl bahasu Yunani “ETHOS"
= “kebiasaan”, “Model perilaku

o Etika adalah peraturan atau norma yang

dapat digunakan sebagai acuan bagi perilaku

seseorang yang berkaitan dengan tindakan

yang baik dan buruk, dan merupakan suatu

kewajiban dan tanggung jawab moral

KODE ETIK PROFESI

kepegawaian, Kode Etik Profesi adalah pedoman sikap,
tingkah laku dan perbuatan dalam melaksanakan tugas
dan dalam kehidupan sehari-hari:

o Fungsi kode etik:

Memberikan pedoman pada setiop anggota tentang
prinsip profesionalitas yang digariskan = hal yang
boleh dan tidak boleh dilakukan

Merupakan sarana kontrol bagi masyqrokcf atas profesi
yang bersangkutan

Mencegah campur tangan pihak di luar organisasi
profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan
profesi

PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI
O e T R S

2. Benefisience (berbuat baik) 2>
Melakukan yang terbaik, tidak merugikan
orang lain, tidak membahayakan pasien

o Kebaikan memerlukan pencegahan dari
kesalahan atau kejahatan = bekerja
dengan teliti, tidak lalai, menerapkan
standar



PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI

3. Justice (Keadilan) = setiap individu

harus mendapat tindakan yang sama
o Tindakan yang sama tidak harus selalu
identik, tetapi bahwa individu mempunyai o Tidak membohongi pasien
kesempatan yang sama dalam
mendapatkannya sesuai dengan
kebutuhannya

4. Veracity (Kejujuran)—=> Berkata benar/
mengatakan yang sebenarnya

o Pasien berhak diberi tahu secara jujur tentang
kondisinya
o Bentuk penghargaan pada otonomi seseorang

o Dasar terbentuknya hubungan saling percaya

PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI

PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI

5. Fidelity (Menepati janiji) = Sefia 5. KT
: O Menjaga privasi (informasi) pasien.

pﬂdd sumpuh dan g : 0 Segala sesuatu yang terdapat dalam dokumen
oMempertahankan hubungan saling catatan kesehatan pasien hanya boleh dibaca

percaya antara Petugas kesehatan i e e
: o Tidak ada seorangpun dapat memperoleh

dan pasien yang meliputi Menepati informasi tersebut kecuali jika diijinkan oleh
janji, Menyimpan rahasia, dll pasien dengan bukti persetujuan.

' o Diskusi tentang pasien diluar area pelayanan,
menyampaikan pada teman atau keluarga
tentang klien dengan tenaga kesehatan lain
harus dihindari.

PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI
7. Accountability (Akuntabilitas) 8. Non-maleficence (tidak merugikan)
Adalah standar yang pasti bahwa tindakan o Prinsip ini berarti tidak menimbulkan
seorang profesional dapat dinilai dalam situasi bahaya/cedera fisik dan psikologis

yang tidak jelas atau tanpa kecuali pada klien.

—> dimensi akuntabilitas: tanggung jawab dan
tanggung gugat



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBUATAN
ETI

KEPUTUSAN

o0 Kemampuan membuat keputusan masalah etis merupakan
salah satu perSyaratan bagi perawat untuk menjalankan
praktik keperawatan profesional. Dalam membuat
keputusan etis, ada beberapa unsur yang mempengaruhi :
nilai dan kepercayaan pribadi, kode etik keperawatan,
konsep moral dan prinsip- prinsip etik.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap seseorang
dalam membuat keputusan etis antara lain fakior agama
dan adat istiadat, sosial, ilmu pengetahuan/teknologi,
legalisasi/keputusan juridis, dana/kevangan,
pekerjaan/posisi pasien maupun perawat, kode etik
keperawatan dan hak-hak pasien.

KODE ETIK KEDOKTERAN

O lkatan Dokter Indonesia, membakukan dan
membukukan nilai-nilai tanggungjawab
profesional profesi kedokteran dalam suatu Kode
Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI), yang
‘meliputi: .

o KEWAJIBAN UMUM

o KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP PASIEN

o KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP TEMAN
SEJAWAT

o KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP DIRI SENDIRI

KEWAIJIBAN UMUM

Pasal 6
Setiap dokter wajib senantiasa berhati-hati dalam mengumumkan atau
menerapkan setiap penemuan teknik atau pengobatan baru yang belum diuiji
keb ya dan terhadap hal-hal yang dapat menimbulkan keresahan
masyarakat. e

Pasal 7
Seorang dokter wajib hanya memberi surat keterangan dan pendapat yang telah
diperiksa sendiri kebenarannya.

Pasal 8
Seorang dokter waijib, dalam setiap praktik medisnya, memberikan pelayanan
secara kompeten dengan kebebasan teknis dan moral sepenuhnya, disertai rasa
kasih sayang Tcompassion) dan penghormatan atas martabat manusia.

Pasal 9
Seorang dokter waijib bersikap jujur dalam berhubungan dengan pasien dan
sejawatnya, dan berupaya untuk mengingatkan sejawatnya pada saat menangani
pasien dia ketahui memiliki kekurangan dalam karakter atau kompetensi, atau
yang melakukan penipuan atau penggelapan.

KODE ETIK KEDOKTERAN

0 SK PB IDI No. 221 /ph/A.4/04/2002 Tanggal 19
April 2002

o SK PB IDI No. 111/PB/A.4/02/2013 Tanggal 15
Februari 2013 (Revisi)

KEWAIJIBAN UMUM

Pasal 1
Setiap dokter wajib menjunjung tinggi, menghayati dan mengamalkan
sumpah dan atau janji dokter.

Pasal 2
Seorang dokter wajib selalu melakukan pengambilan keputusan professional
secara independen, dan mempertahankan perilaku professional dalam
ukuran yang tertingai.

Pasal 3
Dalam melakukan pekerjaan kedokterannya, seorang dokter tidak boleh
dipengaruhi oleh sesuatu yang mengakibatkan hilangnya kebebasan dan
kemandirian profesi.

Pasal 4
Seorang dokter wajib menghindarkan diri dari perbuatan yang bersifat
memuji diri.

Pasal 5

Tiap perbuatan atau nasihat dokter yang mungkin melemahkan daya tahan
i

psikis maupun fisik, wa"(ib memperoleh persetujuan pasien/keluarganya dan

hanya diberikan untuk kepentingan dan kebaikan pasien tersebut.

KEWAJIBAN UMUM

Pasal 10
Seorang dokter wajib menghormati hak-hak pasien, teman sejawatnya,
dan tenaga kesehatan lainnya, serta wajib menjaga kepercayaan pasien

Pasal 11
Setiap dokter waijib senantiasa mengingat kewajiban dirinya melindungi
hidup makhluk insani.

Pasal 12
Dalam melakukan pekerjaannya seorang dokter wajib memperhatikan
keseluruhan aspek pelayanan kesehatan (promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif), baik fisik maupun psiko-sosial-kultural pasiennya serta
berusaha menjadi pendidik dan pengabdi sejati masyarakat.

Pasal 13
Setiap dokter dalam bekerjasama dengan para pejabat lintas sektoral
di bidang kesehatan, bidang lainnya dan masyarakat, waiib saling
menghormati



KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP PASIEN

Pasal 14

Seurung dokter wajib bersikap tulus ikhlas dun mempergunukmeluruh
dan keteramp ya untuk kep gan pasien, yang kefika ia tidak
mampu melakukan suatu pemeriksaan atau pengob , atas per: it

pasien/keluarganya, ia wajib merujuk pasien kepada dokter yang
mempunyai keahlian untuk itu.

Pasal 15
Setiap dokter waijib berikan k 1 i agar
dapat berinteraksi dengan keluvarga dan penusihumyu, termasuk dolam
beribadah dan atau penyelesaian masalah pribadi lainnya.

Pasal 16
Setiap dokter waijib merahasiak segcla yang diketahuinya g
seorang pasien, bahkan juga lah p itu | dunia.

Pasal 17

Setiap dokter wajib melakukan pertolongan darurat sebagoi suaty wujud
fugas perikemanusiaan, kecuali bila ia yakin ada orang lain bersedia dan
mampu memberikannya.

KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP DIRI

Pasal 20

Setiap  dokter wajib  selalu  memelihara

kesehatannya, supaya dapat bekerja dengan baik.

Pasal 21

.Setiap  dokter wajib  senantiasa. mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

kedokteran/kesehatan.

KODE ETIK KEPERAWATAN

o Diangkat dengan mempertimbangkan Kode Etik
“International Council of Nursing”, bertanggung
jowab mengenai:

O - Perawat dan klien

O - Perawat dan praktik

O - Perawat dan masyarakat

O - Perawat dan teman sejawat

O - Perawat dan profesi

KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP TEMAN
SEJAWAT

Pasal 18
Setiap dokter memperlokukan teman sejawatnya
sebagaimana ia sendiri ingin diperlakulan.
. Pasal 19
Setiap dokter tidak boleh mengambil alih pasien
dari teman sejawat, kecuali dengan persetujuan
keduanya atau berdasarkan prosedur yang etis.

SK PP PPNI No. 023/PP.PPNI/SK/XIl/2009

Perawat dan Klien
T e D e A

1. Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan
menghargai harkat dan martabat manusia, keunikan klien,
dan tidak terpengaruh oleh pertimbangan kebangsaan,
kesukuan, warna kulit, umur, jenis kelamin, aliran politik, dan
agama yang dianut serta kedudukan social.

2. Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan
senantiasa memelihara suasana lingkungan yang
menghormati nilai-nilai budaya, adat istiadat dan
kelangsungan hidup beragama dari klien

3. Tanggung jawab uvtama perawat adalah kepada mereka
yang membutuhkan asuhan keperawatan

4. Perawat wajib merahasiakan segala sesuatu yang diketahui
sehubungan dengan tugas yang dipercayakan kepadanya
kecuali jika diperlukan oleh berwenang sesuai dengan
ketentuan hokum yang berlaku



Perawat dan Praktik Perawat dan Masyarakat

1. Perawat memelihara dan meningkatkan kompetisi dibidang 1.Perawat mengemban tanggung jawab bersama

keperawatan melalui belajar terus menerus. == 5
. - masyarakat untuk memprakarsai dan mendukung
2. Perawat senantiasa memelihara mutu pelayanan | . ;
keperawatan yang tinggi disertai kejujuran berbagai kegiatan dalam memenuhi kebutuhan dan

3. professional yang menerapkan péngetdhuan serta kesehatan masyarakat.
keterampilan keperawatan sesuai dengan kebutuhan klien.
4. Perawat dalam membuat keputusan didasarkan pada
informasi yang akurat dan mempertimbangkan kemampuan
serta kualifikasi seseorang bila melakukan konsultasi,
menerima delegasi dan memberikan delegasi kepada
orang lain
5. Perawat senantiasa menjunjung tinggi nama baik profesi
keperawatan dengan selalu menunjukkan perilaku
professional

Perawat dan Teman Sejawat Perawat dan Profesi

1. Perawat senantiasa memelihara hubungan baik ' 1. Perawat mempunyai peran .utama dalam
menentukan standar pendidikan dan pelayanan

keperawatan serta menerapkannya dalam
kegiatan pelayanan dan pendidikan keperawatan.
2. Perawat berperan aktif dalam berbagai kegiatan
pengembangan profesi keperawatan.
: h L . , 3. Perawat berpartisipasi aktif dalam upaya profesi
2. Perawat bertindak melln-dungl klien dari tenaga untuk membangun dan memelihara kondisi kerja
kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan yang kondusif demi terwujudnya asuhan
secara tidak kompeten, tidak etis, dan illegal. keperawatan yang bermutu tinggi.

dengan sesama perawat maupun dengan tenaga
kesehatan lainnya, dan dalam memelihara
keserasian suasana lingkungan kerja maupun dalam
mencapai tujuan pelayanan kesehatan secara
menyeluruh.

KEWAJIBAN UMUM

o Pasal 1S g Apoteker harus junjung tinggi, ghayati don g Ik
Sumpah / Janiji Apoteker.

o Pasal 2 Seorang Apoteker harus beruscha di h-sungguh hayati don
mengamalkan Kode Etik Apoteker Indonesia.

SK NO. 006/KONGRES XVIII/ISFI/2009 o PaialS g phe i Satorh

p
Apoteker Indonesia serta selalu mengutomakan dan berpegang teguh pada prinsip
' dalam melak kon kewajibannya. :

| £
| Y P

o Pasal 4 Seorang Apoteker harus selalu aktif mengikuti perkembangan di bidang
kesehatan pada umumnya dan di bidang farmasi pada khususnya.

o Pasal 5 Di dalam harus jouhkan diri dari
usaha mencari keuntungan diri semata yang bertentangan dengon mortabat dan tradisi —
luhur jobatan kefarmasian.

talank oS A
9 AP

o Pasal 6 Seorang Apoteker harus berbudi luhur don menjodi contoh yang baik bagi orang
lain.

o Pasal 7 Seorong Apoteker horus menjadi sumber informasi sesuai dengon profesinya.

\

. b

o Pasal 8 Seorang Ap harus aktif peraturan perundang-
di 1 di bidang keseh pada umumnya don di bidang fermasi pada khususnya

i perl




KEWAJIBAN APOTEKER TERHADAP
PASIEN

O Pasal ? Seorang Apoteker dalam melakukan
praktik kefarmasian harus mengutamakan
kepentingan masyarakat. menghormati hak azasi
pasien dan melindungi makhluk hidup insani.

KEWAJIBAN APOTEKER TERHADAP SEJAWAT
PETUGAS KESEHATAN LAIN

Pasal 13
o Seorang Apoteker harus mempergunakan setiap
kesempatan untuk membangun dan meningkatkan
hubungan profesi, saling mempercayai, menghargai
dan menghormati sejawat petugas kesehatan lain.

Pasal 14

o0 Seorang Apoteker hendaknya menjauhkan diri dari

tindakan atau perbuatan yang dapat mengakibatkan
berkurangnya atau hilangnya kepercayaan masyarakat
kepada sejawat petugas kesehatan lain

KEWAJIBAN TERHADAP KLIEN

Memelihara dan meningkatkan status gizi klien baik dalam lingkup institusi
pelayanan gizi atau di masyarakat umum.

Menjaga kerahasiaan klien atau masyarakat yang dilayaninya baik pada saat klien
masih atau sudah tidak dalam pelayanannya, bahl juga lah klien inggal
dunia kecuali bila diperlukan untuk keperluan kesaksian hukum.

Menjalankan profesinya senantiasa menghormati dan menghargai kebutuhan unik
setiap klien yang dilayani dan peka terhadap perbedaan budaya, dan tidak
melakukan diskriminasi dalam hal suku, agama, ras, status sosial, jenis kelamin, usia
dan tidak menunjukkan pelecehan seksual.

o Memberikan pelayanan gizi prima, cepat, dan akurat.

Memberikan informasi kepada klien dengan tepat dan jelas, sehingga memungkinkan
klien mengerti dan mau memutuskan sendiri berdasarkan informasi tersebut.

Apabila mengalami keraguan dalam memberikan pelayanan berkewajiban
senantiasa berkonsultasi dan merujuk kepada ahli gizi lain yang mempunyai
keahlian.

KEWAJIBAN APOTEKER TERHADAP
TEMAN SEJAWAT

o quul 10 Seorong Apoteker harus memperlakukan
teman Sejawatnya sebagaimanda ia sendiri ingin
diperlakukan.

0 Pasal 11 Sesama Apoteker harus selalu saling
mengingatkan dan saling menasehati univk mematuhi
ketentuan-ketentuan kode Etik.

o Pasal 12 Seorang Apoteker harus mempergunakan
setiap kesempatan untuk meningkatkon kerjasama yang
baik sesama Apoteker di dalam memelihara keluhuran
martabat jobatan kefarmaosian, serta mempertebal
rasa saling mempercayai di dalam menunaikan
tugasnya

KEWAJIBAN TERHADAP MASYARAKAT

o Melindungi masyarakat umum |

pelayanan,
informasi yang salah dan praklek yang ﬂdok etis berkohan dengan gizi, pangan
termasuk makanan dan terapi gizi/diet.

Memberikan pelayanannya sesuai dengan informasi faktual, akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Melakukan kegiatan pengawasan pangan dan gizi sehingga dapat mencegah
masalah gizi di masyarakat.

Peka terhadap status gizi masyarakat untuk mencegah terjadinya masalah gizi
dan meningkatkan status gizi masyarakat.

Memberi contoh hidup sehat dengan pola makan dan akiifitas fisik yang
seimbang sesuai dengan nilai paktek gizi individu yang baik.

Dalam bekerja sama @&ngan profesional lain di masyarakat, Ahli
Gizi berkewullban hendoknya senantiasa berusaha memberlkun

dorongan, iatif, dan b lain d h
demi !ercapamyo status gizi dan kesehatan opnmal di mosyomlcm
M ikan atau gesahkan produk mak tertentu berkewajiban

senonnaso tidak dengan cara yang saloh atau, menyebabkan salah interpretasi
atau menyesatkan masyarakat



KEWAJIBAN TERHADAP TEMAN
= 205 R R S —

KEWAJIBAN TERHADAP PROFESI DAN
DIRI SENDIRI

O Melakukan promosi gizi, memelihara
dan meningkatkan status gizi masyarakat secara
optimal, berkewajiban senantiasa bekerjasama dan
menghargai berbagai disiplin ilmu sebagai mitra kerja
di masyarakat.

O Memelihara hubungan persahabatan yang
harmonis dengan semua organisasi atau disiplin
ilmu/profesional yang terkait dalam upaya
meningkatkan status gizi, kesehatan, kecerdasan dan
kesejahteraan rakyat.

O Menyebarlvaskan ilmu pengetahuan dan keterampilan
terbaru kepada sesama profesi dan mitra kerja.

KODE ETIK RADIOGRAFER

o M i, melindungi dan junj tinggi k yang di kan oleh

profesi. '

o Memaijvkan dan memperkaya pengemhuan dan keahlian yang diperlukan

dalam menjalankan prefesinya sesuai perkembangan ilmu dan teknelegi terkini
serta peka terhadap perubahan lingkungan.

o Menunjukan sikap percaya diri, barpungaiuhuun qul, dun berum

mengemukakan pendopat serta ti dahan hatl dan
mau menerima pendapat orang lain yang benar.

o Menjalankan profesinya berkewaijiban untuk tidak beleh dipengaruhi aleh

kepentingan pvlbudl termusuk menerima vang selain imbalon yang layak sesuai

dengon josanya, peng klien/masyarakat (tempat
dimana ahli gizi diperkenukan)

o Tidak melakukan perbuatan yang melawan hukum, dan memaksa orang lain

untuk melawan hukum.

o Memelihara kesehatan dan keadaan gizinya agar dapat bekerja dengan baile
o Melayani masyarakat umum tanpa memandang keuntungan persesrangan atau

kebesaran sesesrang.

o Selalu menjoga nama baik profesi dan mengharumkan organisasi profesi.

KEWAJIBAN UMUM

o-Kemenkes Nomor 375 Tahun 2007 tentang
Standar Profesi-Radiografer

KEWAJIBAN TERHADAP PROFESINYA

o
1. Ahli Radiografi harus menjaga dan menjunjung tinggi
nama baik profesinya
2. Ahli Radiografi hanya melakukan pekerjaan
radiografi, Imejing dan radioterapi atas permintaan
Dokter dengan tidak meninggalkan prosedur yang telah
digariskan

3. Ahli Radiografi tidak dibenarkan menyuruh orang lain

yang bukan Ahlinya untuk melakukan pekerjaan
radiografi, Imejing dan Radioterapi.

4. Ahli Radiografi tidak dibenarkan menentukan
diagnosa Radiologi dan perencanaan dosis Radioterapi

. Setiap Ahli Radiografi didalam melaksanakan pekerjaan
profesinya tidak dibenarkan membeda-bedakan kebangsaan,
kesukuan, warna kulit, jenis kelamin, agama, politik serta
status sosial kliennya

-

2 Setiap Ahli radiografi didalgm melaksanakan pekerjaan profesinya
selalu memakal standard profesi

3. Setiap Ahli radiografi Indonesia didalam melaksanaken pekerjoan
profesi, tidak dibenarkan melakukan perbuatan yang dipengaruhi
pertimbangan keuntungan pribadi

4. Setiap Ahli radiografi Indonesia didalam melaksanakan pekerjaan
profesinya, selalu berpegang teguh pada sumpah jabatan dan kode
etik serta standard profesi Ahli Radiografi

KEWAJIBAN TERHADAP PASIEN

1. Setiap Ahli radiografi dalam melaksanakan pekerjaan
profesinya senantiasa memelihara suasana dan lingkungan dengan
menghayati nilai-nilai budaya, adat istiadat, agama dari
penderita, keluarga penderita dan masyarakat pada umumnya.

2. Setiap Ahli radiografi dalam melaksanakan pekerjaan
profesinya wajib dengan tulus dan ikhlas terhadap pasien dengan
memberikan pelayanan terbaik terhadapnya. Apabila ia tidak
mampu atau menemui kesulitan, ia wajib berkonsultasi dengan

teman sejawat yang Ahli atau Ahli lainnya.

3. Setiap Ahli radiografi wajib merahasiakan segala sesuatu yang
diketahui baik hasil pekerjaan profesinya maupun dari bidang
lainnya tentang keadaan pasien, karena kepercayaan pasien
yang telah bersedia dirinya untuk diperiksa



KEWAJIBAN TERHADAP PASIEN

4. Setiap Ahli Radiografi wajib melaksanakan peraturan-
peraturan kebijakan yang telah digariskan oleh Pemerintah
di dalam bidang kesehatan

5. Setiap Ahli Radiografi demi kepentingan penderita
setiap saat bekerja sama dengan Ahli lain yang terkait dan
melaksanakan tugas secara cepat, tepat dan terhormat
serta percaya diri okan kemampuan profesinya

6. Setiap Ahli Radiografi wajib membina hubungan kerja
yang baik antara profesinya dengan profesi lainnya demi
kepentingan pelayanan terhadap masyarakat

KEWAJIBAN TERHADAP DIRI SENDIRI

1. Setiap Ahli Radiografi harus menjaga kesehatan
dan keselomatan dirinya baik terhadap bohaya
radiasi maupun terhadap penyakitnya.

2. Setiap Ahli Radiografi senantiasa berusaha
meningkatkan kemampuan profesinya baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama dengan jalan
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi,
meningkatkan keterampilan dan pengalaman yang
bermantfaat bagi pelayanan terhadap masyarakat.



